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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Marisa yang memeriksa dan mengadili perkara cerai
gugat pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan antara pihak-pihak yang
berperkara sebagaimana tersebut di bawah ini :

Penggugat, umur 30 tahun, Agama Islam, Pendidikan SD, Pekerjaan tidak ada,
tempat kediaman di Dusun Kapali, Desa Hulawa, Kecamatan
Buntulia, Kabupaten Pohuwato, sebagai “Penggugat”;

Lawan

Tergugat, umur 36 tahun, Agama Islam, Pendidikan SMP, Pekerjaan
penambang emas, tempat kediaman di Dusun Kapali, Desa
Hulawa, Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pahuwato, sebagai
“Tergugat”;

Pengadilan Agama tersebut;

- Telah membaca dan mempelajari surat-surat perkara;
- Telah mendengar keterangan Penggugat;
- Telah memeriksa dan memperhatikan alat bukti di persidangan;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 11
Oktober 2016 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Marisa dengan
Nomor Register 0154/Pdt.G/2016/PA.Msa, tanggal 11 Oktober 2016 telah

mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat dengan alasan sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 19 Oktober 2002, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato
sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : 323/34/X/2002 tanggal 19
Oktober 2002;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat bertempat
tinggal di rumah orang tua Penggugat di Desa Hulawa, Kecamatan Buntulia,
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selama 10 tahun kemudian pindah ke kediaman bersama di Desa Hulawa,
Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato. Selama pernikahan tersebut
Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan telah dikaruniai 2 orang anak
masing-masing bernama

- Pr. Deis Balu, umur 12 tahun;

- Lk. Abd. Rajak Balu, umur 10 tahun, saat anak-anak tersebut

berada dalam asuhan dan pemeliharaan Penggugat;

3. Bahwa kurang lebih sejak tahun 2014 antara Penggugat dan Tergugat
terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan

akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga disebabkan antara lain karena:

a. Tergugat sering minum minuman beralkohol dan pulang ke rumah
hingga pagi hari, ketika Penggugat meminta kepada Tergugat untuk tidak
melakukan hal tersebut Tergugat berbalik marah serta memukul
Penggugat bahkan melepas paksa pakaian Penggugat sehingga

Penggugat terlihat telanjang di depan orang banyak;
b. Tergugat menjalin hubungan cinta dengan perempuan lain hal ini

Penggugat ketahui dari pengakuan Tergugat sendiri kepada Penggugat;
C. Perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat

sudah berulang kali terjadi dengan penyebab yang sama dan puncaknya
pada bulan November 2015 Tergugat mengusir Penggugat dari rumah
dan sekarang Penggugat tinggal di rumah orang tua Penggugat di Desa
Hulawa, Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato dan sejak kepergian
Penggugat antara Penggugat dan Tergugat telah hidup berpisah dan
selama itu pula sudah tidak ada lagi hubungan lahir maupun batin
kepada Penggugat dan tidak ada sesuatu pemberian apapun yang dapat

digunakan sebagai pengganti nafkah;
4. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat

perkara ini;

Berdasarkan alasan atau dalil-dalil di atas, Penggugat bermohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Marisa cq. Majelis Hakim berkenan menerima,
memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang

amarnya berbunyi sebagai berikut :
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PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat (Tergugat) terhadap

Penggugat (Penggugat);
3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR :
Apabila Pengadilan berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya

Bahwa pada hari-hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat telah hadir sendiri menghadap persidangan sedangkan Tergugat
tidak pernah hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil atau
kuasanya meskipun Tergugat telah dipanggil melalui relaas panggilan nomor
0154/Pdt.G/2016/PA.Msa tanggal 20 Oktober 2016 dan 27 Oktober 2016 yang
dibacakan di persidangan dan tidak ternyata ketidakhadirannya itu disebabkan
oleh suatu halangan yang sah, oleh karena itu pemeriksaan perkara ini tetap
dilanjutkan tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, maka
upaya mediasi untuk mendamaikan Penggugat dan Tergugat berdasarkan
Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor 1 Tahun 2016 tidak dapat dilaksanakan;

Bahwa dalam setiap persidangan Majelis Hakim telah mengupayakan
perdamaian dengan cara menasehati Penggugat namun tidak berhasil, maka
pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan tersebut yang
isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti Surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan
Agama Kecamatan Marisa, Kabupaten Boalemo, Propinsi Gorontalo nomor
323/34/X/2002 tanggal 19 Oktober 2002 bermeterai cukup dan telah di-
nachsegelen pos telah dicocokkan dan dinyatakan sesuai dengan aslinya,
diberi kode bukti P;

Bahwa disamping bukti surat tersebut, Penggugat telah pula
menghadirkan dua orang saksi yang telah memberikan keterangan sebagai
berikut :

1. Saksi I, umur 19 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga,
tempat kediaman di Dusun Kapali, Desa Hulawa, Kecamatan Buntulia,
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Kabupaten Pohuwato, saksi mengaku sebagai saudara ipar Penggugat, di
bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut :
- Bahwa Tergugat biasa dipanggil Tergugat sebagai suami
Penggugat;
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di Desa
Hulawa;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai dua orang anak;
- Bahwa saksi tidak pernah melihat dan mendengar Penggugat dan
Tergugat bertengkar;
- Bahwa sudah sejak satu tahun Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal penyebabnya Tergugat telah berselingkuh dengan
beberapa wanita;
- Bahwa saksi pernah melihat Tergugat membawa wanita lain ke
rumah kediaman bersama setelah Penggugat dan Tergugat pisah;
- Bahwa saksi juga pernah melihat Tergugat selingkuh ketika
berada di rumah sakit menjaga orang tua yang lagi sakit;
- Bahwa saksi sering melihat Tergugat mabuk karena minuman
beralkohol;
2. Saksi Il, umur 23 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga,
tempat kediaman di Dusun Kapali, Desa Hulawa, Kecamatan Buntulia,
Kabupaten Pohuwato, saksi mengaku sebagai adik kandung Penggugat, di
bawah sumpahnya menerangkan sebagai berikut :
- Bahwa Tergugat biasa dipanggil Tergugat sebagai suami
Penggugat;
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah
orang tua Penggugat kemudian pindah kediaman bersama di Desa
Hulawa;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai dua orang anak;
- Bahwa saksi pernah melihat dan mendengar Penggugat dan
Tergugat bertengkar dan satu kali melihat Tergugat memukul
Penggugat dan memaksa Penggugat melepas pakaiannya;
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- Bahwa sudah sejak satu tahun Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal penyebabnya Tergugat telah berselingkuh dengan
beberapa wanita;

- Bahwa Tergugat pernah datang melihat anak-anaknya namun
dengan membawa wanita lain;

Bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut, Penggugat mencukupkan
bukti-bukti serta pada kesimpulannya Penggugat tetap pada gugatan semula
dan mohon putusan;

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk
kepada hal-hal sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang perkara ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir dalam persidangan dan
tidak pula mengirim orang lain sebagai wakil/kuasanya yang sah meskipun
telah dipanggil dengan resmi dan patut sedangkan tidak ternyata bahwa
ketidakhadirannya itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berupaya merukunkan
Penggugat dan Tergugat dengan menasehati Penggugat, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa pemeriksaan perkara ini diawali dengan pembacaan
surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan lebih lanjut mengenai
gugatan Penggugat sebagaimana tersebut di atas, terlebih dahulu Majelis
Hakim mempertimbangkan hubungan hukum antara Penggugat dan Tergugat

sebagai dasar Penggugat dalam mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil tersebut, Penggugat telah
mengajukan alat bukti P berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor
323/34/X/2002 tanggal 19 Oktober 2002 yang diterbitkan dan ditandatangani
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Marisa,
Kabupaten Boalemo (sekarang Kabupaten Pohuwato) yang telah cocok dan
sesuai dengan aslinya dan bermeterai cukup yang menerangkan bahwa pada

tanggal 19 Oktober 2002 telah melangsungkan pernikahan seorang laki-laki

Putusan nomor 0154/Pdt.G/2016/PA.Msa Page 5 of 11

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

bernama Tergugat (Tergugat) dengan seorang wanita bernama Penggugat
(Penggugat), sehingga dengan demikian bukti P tersebut telah memenuhi
syarat formil dan materil suatu bukti autentik, maka bukti P tersebut telah
bersifat sempurna dan memiliki kekuatan pembuktian yang mengikat sehingga
dengan demikian harus dinyatakan terbukti bahwa antara Pemohon dan
Termohon adalah suami-isteri sah yang tercatat pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato;

Menimbang, bahwa dalam pokok gugatannya, Penggugat memohon
kepada Pengadilan Agama untuk menjatuhkan talak satu ba’in shughra
Tergugat terhadap Penggugat, dengan dalil bahwa kurang lebih sejak tahun
2014 Penggugat dan Tergugat terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan Tergugat sering minum minuman beralkohol
hingga mabuk dan pulang ke rumah hingga pagi hari, keika diminta untuk tidak
melakukan hal itu Tergugat marah bahkan melepas paksa pakaian Penggugat
hingga terlihat telanjang dihadapan banyak orang, Tergugat telah menjalin
hubungan cinta dengan perempuan lain dan puncaknya pada bulan November
2015 Tergugat mengusir Penggugat dari kediaman bersama hingga sekarang
telah berpisah tempat tinggal dan tidak ada lagi hubungan lahir maupun batin;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya di muka
persidangan Penggugat telah mengajukan 2 (dua) orang saksi, saksi-saksi
mana telah memenuhi syarat formil saksi sebagaimana ketentuan Pasal 308
ayat (1) R.Bg, sehingga terhadap saksi-saksi tersebut dapat diterima untuk
dimintai keterangannya, untuk itu terhadap bukti-bukti tersebut Majelis Hakim
akan mempertimbangkan sebagaimana tersebut di bawah ini;

Menimbang, bahwa atas dalil Penggugat tersebut saksi | menerangkan
bahwa saksi tidak pernah melihat dan mendengar Penggugat dan Tergugat
bertengkar, namun sudah sejak satu tahun Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal penyebabnya Tergugat telah berselingkuh dengan beberapa
wanita, saksi pernah melihat Tergugat membawa wanita lain ke rumah
kediaman bersama setelah Penggugat dan Tergugat pisah, saksi juga pernah
melihat Tergugat selingkuh ketika berada di rumah sakit menjaga orang tua
yang lagi sakit dan saksi sering melihat Tergugat mabuk karena minuman
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beralkohol dan saksi Il menerangkan bahwa saksi pernah melihat dan
mendengar Penggugat dan Tergugat bertengkar dan satu kali melihat Tergugat
memukul Penggugat dan memaksa Penggugat melepas pakaiannya, sudah
sejak satu tahun Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal
penyebabnya Tergugat telah berselingkuh dengan beberapa wanita, dan
Tergugat pernah datang melihat anak-anaknya namun dengan membawa
wanita lain;

Menimbang, bahwa oleh karena keterangan kedua saksi yang saling
bersesuaian, maka terbukti bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak
rukun telah berpisah tempat tinggal sejak satu tahun yang lalu penyebabnya
karena Tergugat telah berselingkuh dengan perempuan lain;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti dalam persidangan Majelis
Hakim telah menemukan fakta di persidangan yang pada pokoknya sebagai
berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami-istri sah yang
tercatat pada Kantor Urusan Agama Marisa, Kabupaten Pohuwato;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak rukun telah
berpisah tempat tinggal sejak satu tahun yang lalu penyebabnya karena
Tergugat telah berselingkuh dengan perempuan lain;

Menimbang, bahwa kerukunan dan keharmonisan antara suami istri
adalah suasana batiniyah yang terwujud dari komitmen antara suami istri untuk
hidup bersama membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah sebagaimana diisyaratkan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam. Apabila
komitmen untuk hidup bersama ini sudah tidak ada lagi dalam suatu rumah
tangga, maka suasana batiniyah yang sakinah, mawaddah wa rahmah tidak
akan terwujud karena hati keduanya tidak menyatu lagi dan ikatan perkawinan
sebagaimana diisyaratkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
sesungguhnya sudah tidak utuh lagi sebab ikatan batin antara suami dan istri,
sebagaimana tujuan perkawinan yang difirmankan oleh Allah dalam surah al
Rum ayat 21 sudah tidak ada lagi, maka ikatan perkawinan tersebut dapat

dikatakan telah rapuh;
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Menimbang, bahwa apabila suatu rumah tangga dimana suami istri telah
terbukti didalamnya tidak ada keharmonisan serta ketentraman sebagaimana
rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang disebabkan karena Tergugat telah
berselingkuh dengan perempuan lain hingga mengakibatkan Penggugat dan
Tergugat berpisah tempat tinggal hingga sekarang sudah berjalan satu tahun
lamanya dan tidak saling memperdulikan satu sama lain, maka berdasarkan
fakta tersebut dapat dinilai baik Penggugat dan Tergugat sudah tidak
mempunyai rasa cinta, hormat dan setia terhadap pasangannya, di mana rasa
saling mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin
adalah merupakan sendi dasar dan menjadi kewajiban suami istri dalam hidup
berumah tangga, dengan demikian rumah tangga Penggugat dan Tergugat
telah dapat dikategorikan rumah tangga yang terus menerus terjadi perselisihan
dan pertengkaran;

Menimbang, bahwa perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus
terjadi antara Penggugat dan Tergugat hingga akhirnya Penggugat mengajukan
gugatan untuk bercerai dengan Tergugat, meskipun Majelis Hakim telah
mengupayakan agar Penggugat mengurungkan niatnya namun Penggugat
tetap menunjukkan kebulatan tekadnya untuk bercerai. Sementara itu,
ketidakhadiran Tergugat selama proses persidangan telah menunjukan bahwa
Tergugat tidak keberatan lagi bercerai dengan Penggugat. Sikap Penggugat
dan Tergugat yang demikian menunjukkan hilangnya kepedulian Penggugat
dan Tergugat terhadap masa depan rumah tangganya;

Menimbang, bahwa jika upaya damai yang dilakukan oleh Majelis Hakim
di setiap persidangan telah gagal, dan pada sisi lain Penggugat dan Tergugat
sendiri tidak peduli lagi terhadap masa depan rumah tangganya dan tidak pula
menunjukkan adanya dorongan hati untuk bersatu kembali, dapat disimpulkan
bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah pecah (broken marriage)
dan tidak ada harapan untuk dapat dirukunkan kembali karena keduanya sudah
sangat sulit untuk hidup rukun lagi sebagai suami istri, dengan kondisi rumah
tangga yang demikian apabila dipaksakan untuk diteruskan, maka tidak ada lagi
manfaatnya dan hanya akan membawa mafsadat lebih besar daripada
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maslahatnya, hal ini perlu dihindari sesuai dengan kaidah fighiyah yang

berbunyi :

allaoll iz Lle o ado auwlaoll s

Artinya: Menolak kemafsadatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang telah dipertimbangkan di
atas, maka gugatan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat tidak melawan
hukum dan telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana dimaksud dalam
Penjelasan Pasal 39 ayat 2 huruf (f) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116
huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatan Penggugat
sebagaimana petitum angka 2 dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu
bain shugrha Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan
patut untuk menghadap di persidangan, namun tidak hadir tanpa alasan yang
sah dan tidak menyuruh orang lain sebagai wakil/kuasanya untuk menghadap
di persidangan dan ternyata pula gugatan Penggugat tidak melawan hukum
dan telah cukup beralasan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 149 ayat (1)
R.Bg. gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 84 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009, diperintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Marisa untuk mengirimkan salinan putusan ini yang telah memperoleh kekuatan
hukum tetap, kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat
kediaman Penggugat dan Tergugat serta kepada Pegawai Pencatat Nikah di
wilayah tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk
dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan, maka
sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
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Penggugat dibebani untuk membayar semua biaya perkara sebesar

sebagaimana tersebut dalam amar putusan ini;

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
dalil-dalil syar’i yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Marisa untuk mengirimkan
salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Marisa, dan Kantor
Urusan Agama Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato untuk dicatat
dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp 601.000,- (enam ratus satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim pada hari Rabu tanggal 2 Nopember 2016 Masehi bertepatan dengan
tanggal 2 Shafar 1438 Hijriyah, oleh kami Hakim Pengadilan Agama Marisa,
Royana Latif, S.HI sebagai Ketua Majelis, Elfid Nurfitra Mubarok, S.HI, dan
Helvira, S.HI sebagai Hakim-Hakim Anggota, putusan tersebut pada hari itu
juga diucapkan oleh Ketua Majelis dalam sidang terbuka untuk umum dengan
didampingi Hakim-Hakim Anggota tersebut dan Rinda Wanni, SH sebagai
Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim Anggota |, Ketua Majelis,

Elfid Nurfitra Mubarok, S.HI Royana Latif, S.HI

Hakim Anggota Il,
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Helvira, S.HI
Panitera Pengganti,

Rinda Wanni, SH

Perincian biaya perkara :
1. Pendaftaran Rp. 30.000,-
2. ATK perkara Rp. 50.000,-

3. Panggilan Rp. 510.000,-
4. Redaksi Rp. 5.000,-
5. Meterai Rp.  6.000.-

Jumlah Rp. 601.000,-

(enam ratus satu ribu rupiah)
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